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ABSTRAK

ANDANI, RESTU., 2025, EVALUASI PENGGUNAAN OBAT
ASMA PADA PASIEN DEWASA DI INSTALASI RAWAT
JALAN RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG TAHUN 2024,
KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-I1l FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing
oleh Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc.

Asma merupakan penyakit kronis yang bersifat kambuhan dan
belum dapat disembuhkan, namun dapat dikendalikan dengan
pengobatan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
pengobatan dan mengevaluasi ketepatan penggunaan obat asma pada
pasien dewasa di Instalasi Rawat Jalan RS PKU Muhammadiyah
Gombong tahun 2024 berdasarkan Pedoman Diagnosis dan
Penatalaksanaan Asma di Indonesia (PDPI) tahun 2019.

Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan
retrospektif. Sampel yang digunakan sebanyak 80 pasien asma dewasa di
instalasi rawat jalan periode Januari-Desember 2024 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dengan menggunakan consecutive
sampling. Pengumpulan data menggunakan data rekam medik. Analisa
data menggunakan analisis univariat. Uji statistik menggunakan chi
square.

Profil pengobatan asma pada pasien asma rawat jalan adalah
obat tunggal sejumlah 12 pasien (15%) dan kombinasi sejumlah 68
pasien (85%). Hasil evaluasi penggunaan obat asma pada pasien asma
di Instalasi Rawat Jalan RS PKU Muhammadiyah Gombong dari 80
pasien adalah tepat indikasi 100%, tepat pasien 100%, tepat obat 59%
dan tepat dosis 46%. Hasil analisis menggunakan chi-square sebesar
0.000 < 0.05 (alfa) artinya terdapat hubungan antara pola pemberian
obat pada tepat obat dan tepat dosis pada pasien asma rawat jalan RS
PKU Muhammadiyah Gombong.

Kata kunci : Obat Asma, Pasien, Penggunaan Obat
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ABSTRACT

ANDANI, RESTU., 2025, EVALUATION OF THE USE OF
ASTHMA MEDICATION IN ADULT PATIENTS IN THE
OUTPATIENT INSTALLATION OF PKU MUHAMMADIYAH
GOMBONG HOSPITAL, SCIENTIFIC WRITING, D-ll
PHARMACY STUDY PROGRAM, SETIA BUDI UNIVERSITY.
Supervised by Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc.

Asthma is a chronic, relapsing, and incurable disease, but it
can be controlled with appropriate treatment. This study aims to
determine the treatment profile and evaluate the appropriateness of
asthma medication use in adult patients in the outpatient department of
PKU Muhammadiyah Gombong Hospital in 2024, based on the 2019
Guidelines for the Diagnosis and Management of Asthma in Indonesia
(PDPI).

The study used a quantitative design with a retrospective
approach. The sample size was 80 adult asthma patients in the
outpatient department from January to December 2024 who met the
inclusion and exclusion criteria, using consecutive sampling. Data
collection used medical records. Data analysis used univariate analysis.
Statistical tests used chi-square.

The asthma medication profile in outpatient asthma patients
included single medications in 12 patients (15%) and combination
medications in 68 patients (85%). The results of the evaluation of
asthma medication use in asthma patients at the Outpatient Installation
of PKU Muhammadiyah Gombong Hospital from 80 patients were
100% correct indication, 100% correct patient, 59% correct drug and
46% correct dose. The results of the analysis using chi-square of 0.000
< 0.05 (alpha) means that there is a relationship between the pattern of
medication administration on the correct drug and the correct dose in
outpatient asthma patients at PKU Muhammadiyah Gombong Hospital.

Keywords: Asthma Medication, Patients, Drug Use
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2020, asma
merupakan salah satu jenis penyakit yang paling banyak diidap oleh
masyarakat Indonesia hingga akhir tahun 2020. Jumlah penderita asma
di Indonesia sebanyak sekitar 4,5% dari total jumlah penduduk
Indonesia atau sekitar 12 juta lebih. Berdasarkan data prevalensi asma,
menurut World Health Organization (WHOQO) tahun 2019, terdapat
sekitar 235 juta penderita asma atau 1%- 18% populasi dunia
(Kemenkes RI, 2020). Prevalensi Asma berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk semua umur menurut SKI 2023 di Indonesia sebesar
1,6% dan untuk prevalensi asma berdasarkan proporsi kekambuhan
asma dalam 12 bulan terakhir pada penduduk semua umur dengan asma
di Indonseia berdasarkan SKI 2023 sebanyak 58,3% (SKI, 2023). WHO
dan Global Asthma Network (GAN) yang merupakan organisasi asma
di dunia, memprediksikan pada 2025 akan terjadi kenaikan populasi
asma sebanyak 400 juta dan terdapat 250 ribu akibat penyakit ini
(WHO, 2023). Pasien asma memiliki riwayat gejala nafas sesak dan
terasa berat, peradangan di dada, nafas mengi, dan batuk yang durasi
dan intensitasnya berfluktuasi (Hasanah et al., 2023).

Asma merupakan kondisi kronis atau jangka panjang dan
sifatnya kambuhan, selain itu sampai saat ini, asma belum bisa
disembuhkan sama sekali. Namun dengan kontrol dan pengobatan yang
tepat, penderita asma bisa menjalankan aktivitas secara normal dan
memiliki harapan hidup yang tinggi. Asma bisa menyerang manusia
dimulai sejak masa anak-anak, atau bisa juga terjadi setelah seseorang
dewasa karena beberapa faktor seperti, obesitas, stress yang berlebihan,
pola hidup, lingkungan yang tidak sehat dan lain sebagainya
(Kementrian Kesehatan RI, 2022).

Asma adalah penyakit tidak menular yang signifikan secara
global dengan konsekuensi kesehatan masyarakat yang besar baik
untuk anak-anak maupun orang dewasa, termasuk morbiditas tinggi,
dan mortalitas pada kasus yang parah, sementara kejadian dan
prevalensi asma lebih tinggi pada anak-anak, morbiditas, dan mortalitas
lebih tinggi pada orang dewasa (Lorensia dan Pratiwi, 2021). Diagnosis
yang tidak akurat mengakibatkan pasien tidak mendapatkan perawatan
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yang tepat, yang memperburuk kondisinya, menurunkan kualitas hidup,
dan akhirnya meningkatkan risiko kematian (Hasanah et al., 2023).

Tujuan prioritas dalam pengobatan asma sejauh ini adalah untuk
mengendalikan gejala. Efektivitas terapi hanya dapat dicapai jika
obatnya sesuai untuk pasien, pengobatan yang efektif telah dilakukan
untuk mengurangi morbiditas (Hasanah et al., 2023). Penggunaan obat
yang tidak rasional banyak terjadi setiap hari, seperti peresepan obat
tanpa indikasi yang jelas, penentuan dosis, cara dan lama pemberian
tidak tepat (Lorensia dan Pratiwi, 2021). Menurut data Yayasan Asma
Indonesia, saat ini terdapat banyak penderita asma yang masih belum
mendapatkan diagnosis yang tepat menurut klasifikasi asma yang sudah
ditetapkan di Indonesia oleh Perhimpunan Dokter Paru Indonesia
(Hasanah et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai
evaluasi penggunaan obat asma pada pasien di berbagai fasilitas
pelayanan kesehatan. Menurut penelitian (Hasanah et al., 2023)
evaluasi penggunaan obat asma berdasarkan ketepatan indikasi, dosis,
dan jenis obat di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Menunjukan hasil
penelitian bahwa ketepatan indikasi mencapai 100%, ketepatan obat
70%, dan ketepatan dosis 52%. Penelitian ini menyoroti pentingnya
penggunaan pedoman nasional dalam evaluasi penggunaan obat asma.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yunita dan Rahmawati
(2020) yang mengevaluasi rasionalitas penggunaan obat antiasma di
Puskesmas Kota Semarang. Hasilnya menunjukkan bahwa ketepatan
pemilihan obat hanya mencapai 65%, sedangkan ketepatan dosis
sebesar 55%. Penelitian ini juga menyimpulkan perlunya edukasi bagi
tenaga kesehatan dalam penerapan terapi sesuai pedoman.

Jumlah pasien asma dewasa rawat jalan di Instalasi Farmasi
PKU Muhammadiyah Gombong tahun 2024 dalam 5 bulan terakhir
sejak bulan Agustus-Desember mengalami kenaikan dengan jumlah
pasien bulan Agustus yaitu sebanyak 123 pasien, September 137
pasien, Oktober 139 pasien, November 145 pasien dan Desember 156
pasien. Berdasarkan data tersebut farmasis diharapkan dapat membantu
penanganan penyakit asma dengan mengarahkan pasien yang diduga
menderita asma untuk memeriksakan dirinya, memotivasi pasien untuk
patuh dalam pengobatan, memberikan informasi dan memberikan
konseling terhadap pasien asma.
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Dari penjelasan diatas dan beberapa pertimbangan berdasarkan
penelitaian sebelumnya menunjukan pentingnya penggunaan obat asma
yang rasional di rumah sakit, hal itu membuat peneliti tertarik untuk
mengevaluasi ketepatan indikasi, dosis, obat, pasien, dan cara
pemberian pada pasien asma di instalasi rawat jalan RS PKU
Muhammadiyah Gombong periode Januari-Desember 2024.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimana profil pengobatan pada pasien asma di Instalasi
Rawat Jalan RS PKU Muhammadiyah Gombong?

2. Berapakah persentase ketepatan penggunaan obat asma pada
pasien rawat jalan di |Instalasi Rawat Jalan RS PKU
Muhammadiyah Gombong berdasarkan Pedoman Diagnosis dan
Penatalaksanaan Asma di Indonesia (PDPI) tahun 2019?

3. Bagaimana hubungan antara profil pengobatan dengan ketepatan
penggunaan obat asma pada pasien rawat jalan di Instalasi Rawat
Jalan RS PKU Muhammadiyah Gombong?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penilitian ini
adalah:

1. Mengetahui profil pengobatan pada pasien asma di Instalasi
Rawat Jalan RS PKU Muhammadiyah Gombong.

2. Mengetahui berapa persentase ketepatan penggunaan obat asma
pada pasien rawat jalan di Instalasi Rawat Jalan RS PKU
Muhammadiyah Gombong berdasarkan Pedoman Diagnosis dan
Penatalaksanaan Asma di Indonesia (PDPI) tahun 2019.

3. Mengetahui hubungan antara profil pengobatan dan ketepatan
penggunaan obat asma pada pasien dewasa rawat jalan di
Instalasi Rawat Jalan RS PKU Muhammadiyah Gombong.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sarana evaluasi mengenai penggunaan obat asma yang
tepat kepada pasien asma di RS PKU Muhammadiyah Gombong.



Untuk memberikan informasi bagi tenaga medis dan masyarakat
mengenai pemberian obat asma yang tepat.
Menambah ilmu pengetahuan dan referensi bagi peneliti
selanjutnya terkait penggunaan obat asma.



